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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis mengenai pelaksanaan kegiatan 

bermain fun cooking  dalam meningkatkan kecerdasan interpersonalanak 

kelas B2 di TK Pipit Sejahtera Bekasi, dapat disumpulkan sebagai berikut: 

1. Peningkatan kemampuan kecerdasan interpersonal pada anak 

kelompok B TK Pipit Sejahtera Bekasi dilakukan melalui kegiatan 

bermain fun cooking.  Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan 

bahan dan alat yang sesungguhnya dan dilakukan dengan cara 

berkelompok.  Kegiatan ini menyenangkan bagi anak karena anak 

karena dirancang sambil bermain dengan temannya untuk 

meningkatkan kecerdasan interpersonal anak usia dini.  Proses 

peningkatan kecerdasan interpersonal anak melalui kegiatan bermain 

fun cooking dilakukan dengan melalui lima langkah, yaitu persiapan, 

pendahuluan, observasi, pengolahan dan penutup. Langkah pertama 

adalah persiapan, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 

mempersiapkan berbagai bahan dan alat untuk memasak, penyediaan 

waktu bermain fun cooking selama 60 menit.  Langkah ke dua adalah 

pendahuluan, yaitu  penjelasan tentang tema yang akan diberikan 
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berikut berikut bercerita dan tanya jawab, menyayi dan permainan 

yang berhubungan dengan tema untuk menggali pengetahuan anak. 

Langkah ketiga adalah observasi, yaitu anak diajak untuk mengamati 

dan mengenal bahan dan alat yang digunakan, pembagian kelompok 

dan penentuan ketua kelompok serta pembagian tugas kepada 

masing-masing anggota kelompok. Langkah keempat adalah 

pengolahan, yaitu kegiatan membagi bahan pada masing-masing 

kelompok, mengolah bahan makanan, menceritakan proses 

pengolahan, menyajikan makanan dan makan bersama. Langkah 

terakhir adalah penutup, yaitu kegiatan merapikan berbagai alat yang 

sudah digunakan dan meletakkan pada tempatnya dan diskusi 

bersama antara guru dan anak tentang kegiatan bermain fun cooking 

yang telah dilakukan pada hari itu. Sepanjang proses kegiatan 

berlangsung. pengawasan dan pengamatan perlu diberikan agar 

kegiatan berjalan sesuai dengan langkah-langkah dan tujuan yang 

telah ditetapkan. Bertanya tentang perasaan anak setelah melakukan 

kegiatan juga dilakukan agar guru mengetahui perkembangan yang 

dialami anak dan bisa menjadikan evaluasi bagi tindakan berikutnya.  

2. Kegiatan bermain fun cooking dapat meningkatkan kecerdasan 

interpersonal anak kelompok B TK Pipit Sejahtera Bekasi.  Hal ini 

dibuktikan  dengan  data hasil pra intervensi hingga pelaksanaan 
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siklus I dan Siklus II. Data hasil pelaksanaan tindakan menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan kemampuan kecerdasan interpersonal 

pada beberapa kriteria yang ingin ditingkatkan, yaitu interaksi sosial, 

empati, komunikasi dan kerjasama. Setiap anak mengalami 

peningkatan kemampuan kecerdasan interpersonal sesuai dengan 

criteria keberhasilan yang telah disepakati antara peneliti dan 

kolaborator, yaitu anak telah menunjukkan kecerdasan interpersonal 

yang berkembang sesuai harapan atau berkembang sangat baik. 

 

B. IMPLIKASI 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, diketahui 

bahwa penelitian ini dapat memberikan implikasi secara teoritis dan 

praktis.   

1. Implikasi secara teoritis dari penelitian ini adalah bagi pengembangan 

keilmuan di program studi pendidikan anak usia dini, terutama dalam 

pengembangan konsep keilmuan tentang pengembangan kecerdasan 

interpersonal anak usia dini.  Selain itu hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam memberikan sumbangan keilmuan 

tentang strategi permainan pada anak usia dini melalui kegiatan 

bermain fun cooking. 
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2. Implikasi secara praktis dari penelitian ini adalah guru dapat 

memberikan beragam alternative kegiatan bermain fun cooking yang 

dapat menstimulasi perkembangan kecerdasan interpersonal anak 

dengan memperhatikan langkah-langkah kegiatan bermain fun 

cooking yang tepat dan benar sesuai dengan kajian teori yang sudah 

disampaikan pada BAB II. Selain itu, bagi lembaga penyelenggara 

PAUD khususnya Taman Kanak-Kanak, penelitian ini dapat 

berimplikasi pada meningkatnya kecerdasan interpersonal anak 

melalui kegiatan bermain fun cooking, yang dengan kegiatan bermain 

ini anak terlibat langsung dalam melakukan setiap langkah mengolah 

makanan secara berkelompok, serta anak berinteraksi dengan teman-

temannya sehingga dapat mengembangkan kemampuan sosial, baik 

interaksi, empati, komunikasi dan kerjasama dengan teman-temannya. 

 

C. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, 

maka peneliti mencoba untuk memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Lembaga PAUD 

Bagi lembaga PAUD, agar dapat lebih menyediakan sarana yang 

memadai dalam rangka mengembangkan kecerdasan interpersonal 

anak, sehingga proses pengembangan berjalan dengan baik. 
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2. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah agar memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi 

guru untuk dapat mengembangkan pembelajaran yang mendukung 

berkembangnya kecerdasan interpersonal anak usia dini, karena 

kecerdasan interpersonal yang dimiliki anak merupakan bekal untuk 

bisa terjun ke masyarakatnya kelak. 

3. Guru 

Dalam memberikan kegiatan bermain fun cooking, diharapkan guru 

lebih kreatif lagi dalam meniapkan media yang sesuai dengan tema, 

dengan demikian proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

anak dapat lebih bereksplorasi dengan media yang disediakan. 

4. Orang Tua 

Orang tua hendaknya dapat bekerjasama dengan para guru di 

sekolah untuk merancang stimulasi yang tepat dalam rangka 

mengembangkan kecerdasan interpersonal putra putrinya. 

5. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti, agar dapat lebih memperkaya kajian-kajian yang terkait 

dengan pengembangan kecerdasan interpersonal anak dengan 

menemukan berbagai berbagai strategi atau cara yang tepat dan 

sesuai dengan perkembangan anak usia dini.  
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